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Abstrak

Named Entity Recognition (NER) adalah suatu teknik yang dapat digunakan untuk memberikan suatu label kata
(entitas) frtentu pada suatu data teks. Entitas yang dimaksud dapat berupa nama orang, lokasi, organisai, nama hari dan
lainnya. Beberapa metode yang digunakan dalam NVER adalah metode statistik yang terdiri dari hidden markov model,
maximum entropy, dan conditional random field. Metode tersebut sudah diterapkan pada sistem NER terkemuka yang
telah dibuat adalah Stanford NER, Lingpipe, GATE dan lain-lain. Penelitian ini mengimplementasikan metode Conditional
Random Field (CRF) yang sudah dikembangkan oleh Stanford untuk bahasa Inggris. Tujuan dari implementasi ini adalah
untuk merancang sebuah program yang dapat membantu proses pemberian entitas terhadap dokumen bahasa Indonesia
berdasarkan Stanford NER.

Pengujian digunakan dengan 10 dokumen berita yang digunakan pada proses testing, yang terdiri dari 5.279 kata.
Hasil pemberian entitas dengan program aplikasi menunjukkan tingkat keakurasian sebesar 59%. Fitur yang memberikan
nilai akurasi tertinggi adalah fitur Current Word yaitu fitur yang melihat hanya pada kata yang diobservasi sesuai dengan
data training yang disediakan.

Kata Kunci : Conditional Random Field, Entitas Bahasa Indonesia, Named Entity Recognition, Natural Language
Processing, Stanford NER

besar misalnya Question and Answering Systems, Search
Engine atau Machine Translator.

Beberapa sistem NER terkemuka yang telah dibuat
adalah Stanford NER', Lingpipe’, GATE? dan lain-lain.
Pada umumnya sistem NER yang ada dibuat hanya untuk
pengembangan atau digabungkan dengan sistem lainnya.
Sehingga tidak tersedia dalam bentuk yang mudah untuk
digunakan. Salah satunya adalah Stanford NER, yang
tersedia dalam 2 versi. Versi pertama menggunakan GUI
dan yang kedua adalah dalam bentuk eclass yang harus
digabungkan dalam program lain atau dalam bentuk

1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan teknologi, setiap
orang dituntut supaya dapat memanfaatkan perkembangan
itu dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi
mencak@@kemua aspek kehidupan, salah satunya dalam
bidang asa. Bahasa memiliki peranan yang sangat
penting dalam pertukaran informasi dan atau menerima
informasi. Salah satu media untuk pertukaran informasi
adalah melalui membaca. Untuk mendapatkan informasi
yang tepat dari membaca, diperlukan pengetahuan tentang

sebuah tata bahasa yang baik dan benar.

Salah satu pemanfaatan teknologi dalam bidang
bahasa adalah adanya program NER (Named Entity
Recognition). NER adalah kegiatan pemberian label kata
pada suatu kata [1]. NER dapat dianggap sebagai proses
klasifikasi kata ke dalam kategori yang sesuai. Pada
umumnya NER fokus dalam mengklasifikasi kategori
seperti nama orang, lokasi serta organisasi. Hasil dari
pemberian NER ini diaplikasikan untuk sistem yang lebih

console. Bentuk dalam GUI, hanya diperuntukkan untuk
mencoba hasil training yang sudah ada. Kelemahan bentuk
GUI ini adalah tidak dapat diimplementasikan untuk
bahasa lain.

Penclitian di bid4E§) NER untuk bahasa Indonesia
sudah banyak dilakukan namun belum menghasilkan hasil
yang maksimal. Hal ini karena bahasa Indonesia memiliki
: http://nlp.stanford. edu/software/CRF-NER.shtml
~ htp:/falias-i.com/lingpipe/

* www.gate.ac.uk




aturan yang berbeda dan memiliki ambiguitas lebih besar
dibandingkan dengan bahasa lain, misalnya bahasa
Inggris, Aplikasi NER yang sudah ada, sebagian besar
memang dibangun dengan bahasa Inggris sechingga tidak
dapat langsung diaplikasikan untuk bahasa Indonesia [2].

Stanford NER merupakan sebuah sistem dengan
metode Conditional Random Field (CRF) yang digunakan
untuk memberikan entitas pad;@lta secara otomatis.
Seperti diketahui, Stanford NER terdiri dari dua tahapan,
yaitu tahapan training dan testing. Training dilakukan
untuk  membentuk classifier yang sesuai dengan
karakteristik bahasa masing-masing. Stanford NER sendiri
telah menyediakan beberapa classifier untuk bahasa Arab,
Cina dan Jerman. Sedangkan bahasa Indonesia belum
disediakan oleh Stanford NER. Classifier yang sudah
tersedia dapat digunakan dengan mudah untuk melakukan
pemberian label terhadap setiap kata. Classifier tersebut
dapat langsung digunakan pada GUI Stanford NER yang
sudah tersedia atau digabungkan dalam program lain.

Dalam melakukan training dibutuhkan beberapa
tahapan  yaitu menyiapkan dokumen, melakukan
tokenisasi, pemberian label secara manual dan pemilihan
fitur. Tahapan ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit.
Stanford NER pun menyediakan berbagai macam fitur
yang dapat disesuaikan dengan karakteristik bahasa. Fitur
tersebut antara lain melihat kata sebelumnya, melihat
susunan huruf besar dan kecil, melihat kata sesudahnya
dan kata-kata yang khusus.

Proses yang tidak mudah dalam membangun
classifier membuat setiap penelitian harus melakukan
proses training dari awal. Pada tulisan ini masalah tersebut
diatasi dengan memimplementasikan Stanford NER dalam
bentuk sebuah program dengan user interface sehingga
mempermudah proses training dan testing Stanford NER.
Banyaknya fitur yang ada dalam Stanford NER, dapat
menyulitkan peneliti untuk menemukan fitur yang tepat.
Dengan adanya program ini, diharapkan dapat membantu
peneliti untuk memilih fitur tersebut.

Permasalahan yang muncul dalam perancangan ini
adalah bagaimana sistem dapat membaca isi dokumen,
bagaimana sistem akan melakukan proses training
dokumen, bagaimana sistem akan mengimplementasikan
fitur-fitur yang dipilih, dan bagaimana sistem melakukan
pemberian entitas dengan Conditional Random Field
(CRF). Tujuan perancangan ini adalah merancang sebuah
sistem untuk mempermudah proses pemberian entitas
bahasa Indonesia dan menemukan fitur yang tepat dari
suatu kata. Sehingga pada penelitian ini, classifier yang
terbentuk difokuskan pada dokumen bahasa Indonesia.

2. Natural Language Processing

Natural Language Processing (NLP) atau
pengolahan bahasa alami merupakan salah satu bidang

ilmu Artificial Intelligence (kecerdasan buatan) yang
mempelajari komunikasi antara manusia dengan komputer
@R:lalui bahasa alami. Pemrosesan bahasa alami tidak
mudah dilakukan. Beberapa alasan yang menyf&an
pemrosesan bahasa alami diantaranya adalah  dalam
bahasa alami sering terjadi ambiguitas atau makna ganda,
jumlah kosa kata (vocabulary) dalam bahasa alami sangat
besar dan berkembang dari waktu ke waktu [3]. Beberapa
tingkatan dari natural language processing adalah [5]:

1. Fonologi yang berhubungan dengan interprestasi
bunyi ujaran daldfERlan di antara kata-kata.

2. Morfologi yang berkaitan dengan sifat komponen
makna dari kata-kata, yang terdiri dari morfem.

3. Leksikal yang melibatkan identifikasi pengolahan
kata dan menentukan kelas tata bahasa yang
nantinya digunapada tingkat sintaksis.

4. Sintaksis yang berfokus pada menganalisis kata-
kata dalam sebuah kalimat untuk mengungkapkan
struktur gramatikal pada kalimat.

5. Semantik berkaitan dengan pengertian yang bebas
dengan konteks, mengambil satu kalimat pada
suatu waktu.

6. Eagmatik yang berhubungan dengan pengetahuan
yang berkaitan dengan masing-masing konteks
yang berbeda tergantung pada situasi dan tujuan
pembuatan sistem.

Pemberian entitas sendiri berada pada posisi
leksikal. Dimana dengan adanya pemberian label pada
setiap kata dapat membantu member informasi kepada
komputer mengenai makna kata tersebut. Hasil pemberian
entitas ini akan diteruskan untuk memahami struktur
kalimat pada level selanjutnya.

2.1. Named Entity Recognition
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Named Entity Recognition (NER) adalah proses
memberi label atau entitas pada setiap kata dalam kalimat
dengan entitas yang sesuai untuk kata tersebut [6].
Pemberian entitas dapat dimanfaatkan pada aplikasi NLP
lain, seperti information extraction. Penggunaan NER
dapat membantu mencafsuatu kata yang penting dalam
suatu dokumen. NER dapat dilakukan secara manual
maupun otomatis. NER dilakukan secara manual dengan
menggunakan bantuan satu atau beberapa ahli bahasa yang
memberikan entitas yang bcrsemam untuk tiap kata pada
suatu teks atau corpus [4]. Beberapa metode yang
digunakan dalam NVER adalah metode statistik yang terdiri
dari  hidden markov model, maximum entropy, dan
conditional random field.

Perbedaan ketiga hanya akan
mempengaruhi keakuratan dan kemampuan skl program
dalam memberikan entitas yang sesuai. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini,

metode  ini




Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa
metode Conditional Random Field (CRF) merupakan
metode yang bersifat tidak berarah, sehingga metode ini
dapat dengan cepat dalam memberikan entitas namun
dengan akurasi yang tidak buruk. Selain dipengaruhi oleh
metode yang digunakan, tingkat keakuratan sebuah
pemberian entitas juga dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu: jumlah data yang digunakan saat fraining dan
perbedaan antara corpus (teks) yang digunakan pada saat
training dengan saat menggunakan aplikasi, serta jumlah
unknown words (kata yang tidak dikenali) [4].
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Gambar 1 Perbedaan Graph HMM, MEMM dan CRF

Stanford NER merupakan sebuah sistem dengan
metode Conditional Random Field (CRF) yang digunakan
untuk memberikan entitas pada token seperti nama orang,
@ma organisasi, atau nama tempat. Stanford NER
dikembangkan oleh The Stanfords Natural Language
Processing Group dari Universitas Stanford. Stanford
NER mulai dikembangkan oleh NLP group pada tahun
2003 [7].

2.2. Conditional Random Field

Conditional Random Field (CRF) merupakan
metode pemberian enfitas yang diperkenalkan oleh John
Lafferty pada tahun 2001 [7]. Metode ini didasarkan pada
ilmu statistika yang mengutamakan probabilitas bersyarat.
Metode ini merupakan metode dengan model graph tidak
berarah yang memungkinkan adanya evaluasi antar kata
dengan kemungkinan yang sangat banyak. CRF sebagai
salah satu model kondisional juga memilik makna bahwa
CRF bekerja dengan konsep probabilitas kondisional
terhadap suatu rangkaian label, berdasarkan sebuah
rangkaian observasi. Sehingga nilai probabilitas suatu
rangkaian label yang menjadi keluaran CRF bergantung
pada rangkaian observasi yang menjadi input CRF.

CRF  merupakan sebuah kerangka untuk
membangun sebuah model probabilistik yang digunakan
untuk melakukan proses segmentasi dan pelabelan data.
CRF sendiri memiliki bentuk berupa model graf tidak
berarah yang berarti setiap sisi yang menghubungkan
setiap titik dalam suatu graf tidak memiliki arah. Pada
CRF, setiap titik pada graf merepresentasikan sebuah
variabel acak dan setiap sisinya merepresentasikan
hubungan antar dua variabel acak.

CRF menyatakan sebaran log-linier untuk sebuah
rangkaian label berdasarkan sebuah rangkaian observasi.
Rangkaian observasi merupakan rangkaian simbol yang
"dilihat" oleh CRF dan menjadi masukan bagi proses
probabilistik yang dilakukan CRF. Sementara rangkaian
label merupakan keluaran dari CRF berupa satu untaian
simbol yang dihasilkan dari proses probabilistik CRF.

Berikut ini adalah contoh perumusan dari metode
CRF itu sendiri,[7]

Pyf¥]X) o “P(Eeal,khkf‘k{'rﬂ‘ax) + Duavacdy Fx(l&i’luf-’ﬂ) (2)

Pada keterangan di atas f; dan g, merupakan fungsi
fitur. fi adalah fitur sisi yang berurusan dengan transisi
antara label dalam suatu rangkaian label. Sementara g
merupakan fitur titik yang berurusan dengan label individu
dalam suatu rangkaian. A, dan p, merupakan parameter
yang nilainya diperkirakan berdasarkan data yang
digunakan dalam proses pelatihan. Perkiraan parameter
digunakan untuk mendapatkan nilai 0 =(k;, X5, ...; 0y, Wa,
..) yang dapat memaksimalisasi nilai probabilitas
rangkaian observasi.

2.3. Stanford NER

Stanford NER merupakan salah satu sistem
pemberian NER yang sudah banyak dipakai oleh para
peneliti. Untuk mengimplementasikan Stanford NER
terhadap bahasa lain, ada 2 tahap yang harus dikerjakan
yaitu tahapan training dan testing. Tahap training
dilakukan untuk membangun classifier. Setelah classifier
terbentuk tahapan selanjutnya adalah testing.

Classifier merupakan sebuah alat pembelajaran
mesin yang mengambil informasi dan menentukannya ke
dalam salah satu dari k-buah kelas [8]. Pelatihan dilakukan
dengan beberapa langkah antara lain ekstraksi fitur dan
perhitungan bobot untuk tiap fitur. Fitur-fitur yang dapat
digunakan dalam melatih sebuah classifier adalah [9] :

1. Current Word: Fitur ini mencari keseluruhan
input data dan akan mengenali apa saja kata yang
terdapat pada data training yang sesuai dengan
entitasnya.

2. Previous Word: Fitur ini akan mencari suatu kata
yang telah sesuai dengan entitasnya, kemudian
akan membandingan kata tersebut dengan kata
sebelumnya yang telah di-training sebelumnya.
Fitur ini  juga signifikan  akan
meningkatkan  tingkat akurasinya. Contoh:
biasanya setelah tanda titik, kata selanjutnya
adalah kata orang, yang termasuk ke dalam
entitas person.

3. Next Word: Fitur ini berfungsi untuk mengecek
apakah kata yang telah diberi label telah sesuai
dengan kata selanjutnya. Contoh: biasanya

sccara




setelah nama orang maka kata selanjutnya
biasanya adalah kata kerja.

4. Current Word Character n-gram, (WordNgram):
Fitur ini berfungsi untuk menghitung nilai
probabilistik ngram suatu kata. Ngram yang
digunakan adalah N=2.

5. Current POS Tag: Fitur yang berfungsi untuk
membandingkan kata yang telah diberi label
dengan bantuan POS Tagging (Part Of Speech
Tagging).

6. Surrounding POS Tag Sequence, (Sequence):
Fitur ini berfungsi untuk membandingkan sebuah
kata yang telah diberi tagging dengan kata-kata
yang berada disekitarnya.

7. Cuwrent Word Shape, (Wordshape): Fitur ini
berfungsi untuk mengecek bentuk dari suatu kata,
apakah kata tersebut merupakan suatu bentuk lain
dari kata yang sama.

8. Surrounding Word Shape Sequence: Fitur ini
mempunyai fitur yang sama dengan current word
shape, hanya bedanya, fitur ini mengecek kata-
kata yang berada si antara kata yang akan diberi
label.

9. Fitur Class: Fitur ini  berguna untuk
mengelompokan setiap kata dengan entitasnya
masing-masing.

10. No Mid NGram: Fitur ini berguna untuk
menghilangkan nilai tengah dari Ngram suatu
kata.

Algoritma CRF pada Stanford NER itu sendiri
adalah proses inisialisasi yang terdiri dari pemberian
entitas secara manual dan pemberian entitzs secara
automatis, serta fase pembelajaran yang terdiri dari
pengulangan dalam menghitung nilai kesalahan dari setiap
kata dengan entitas, memilih fitur yang terbaik, dan
mengulangi (evaluasi kata) sampai mencapai nilai yang
paling besar. Penggunaan algoritma CRF dalam Stanford
NER, diharapkan juga dapat diimplementasikan pada baha
Indonesia.

2.4. Rancangan dan Pembuatan Program

Program aplikasi yang dirancang bertujuan untuk
memudahkan penggunaan Stanford NER untuk bahasa
Indonesia dan memberikan entitas secara otomatis pada
suatu kata. Program aplikasi dibagi menjadi 2 tahap yaitu
training dan testing. Tahapan dalam proses training adalah

sebagai berikut:
a. Menyiapkan corpus (teks) yang belum diberi
entitas.

b. Tokenisasi corpus yang belum diberi entitas
menjadi dua kolom, pada kolom pertama berisi

kata dari corpus, kolom kedua berisi entitas dari
masing-masing kata.

c. Memberikan entitas pada setiap kata secara
manual, kata yang tidak mempunyai entitas
diberikan huruf “O” (Other).

Membuat daftar fitur yang akan digunakan.

e. Melatih Classifier dengan menggunakan corpus

yang sudah diberi entitas.

Sedangkan tahapan proses testing adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan file yang akan dicari entitas nya.
b. Memilih classifier yang akan digunakan
¢. Melakukan proses testing dengan program.

Data yang diinput pada aplikasi ini berupa
dokumen artikel berita berbahasa Indonesia yang telah
diubah ke dalam bentuk teks dalam format .txt. Jumlah
dokumen yang digunakan pada perancangan ini adalah
sebanyak 60 dofimen artikel berita. Terdiri dari 50
dokumen artikel untuk proses fraining dan 10 dokumen
artikel untuk proses pengujian. Sementara itu, untuk
jumlah kata yang diproses pada sebuah dokumen, tidak
dibatasi.

Perancangan diagram hirarki bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai modul yang dibuat.
Rancangan diagram hirarki dapat 1at pada Gambar 2.
Tampilan pertama dalam program aplikasi ini adalah menu
utama yang menampilkan lima tombol menu yang
mengarah ke modul-modul yang dapat dipilih pengguna,
yaitu: modul training, modul festing, modul about, modul
help dan modul exir.

TESTING TRAIMING HEL® ABOLT

s
CLASSFIER

IO ENEAS

THEIR

RN HER

Gambar 2 Rancangan Diagram Hirarki

Pembuatan sistem diawali dengan membuat
rancangan sistem yang digunakan. Setelah itu dilakukan
tahap pembuatan program aplikasi yang dimulai dari
pembuatan GUI (graphical user interface) sampai dengan

pengujian hasil dan evaluasi hasil pemberian entitas dari
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program yang dirancang. Spesifikasi dari ?erangkat keras
yang akan digunakan dalam pembuatan program aplikasi
ini antara lain:
1. ccssor Intel(R) Core(TM)2 Duo T5550 1.83
Ghz

2. Hard disk berkapasitas 160 GB
3. Memori RAM 512 MB
4. Monitor 12.1”
5. Keyboard
6. Optical mouse
7. DVDROM
Spesifikasi dari perangkat lunak yang akan

digunakan dalam pembuatan aplikasi ini antara lain:
1. Microsoft Windows 7 Home Premium
2. Netbeans 7.1
3. Java Development Kit 1.6
4. Wordpad

Program aplikasi dibuat dengan menggunakan
bahasa pemrograman Java dengan Netbeans. Tahap-tahap
dalam membuat program adalah :

1. Form Utama
Form utama merupakan form awal pada program
yang berhubungan dengan jform-form lainnya.
Didalam form utama terdapat button training,
button testing, buttonffput, dan button help, dan
button exit. Form utama dapat dilihat pada
gambar 3.

|£) Pengenalan Entitas kata l = g
Pengenalan Entitas kata

| TRAINING | TESTING | ABOUT | HELP | EXIT |

Gambar 3 Form Utama

2. Form Training

Pada form ini terdapat 5 buah tombol utama dan 8
buah fitur yang dapat dipilih. Button Cari untuk
memilih file yang akan digunakan untuk proses
training. Button Simpan digunakan untuk
menyimpan file yang sudah di-load oleh program.
Button Tokenisasi digunakan untuk memecah
setiap kata yang ada didalam sebuah file menjadi
1 buah kata per-baris dan menambahkan "O" di
akhir kata tersebut. Button Train digunakan untuk
membi)) classifier. Button Kembali digunakan
untuk kembali ke form utama. Form training
dapat dilihat pada gambar 4.

L Previows word

& | Pelatinan
Pengenalan Entitas kata
Cari

Simpan

Carment word

Wt word
Wordshape
Wordhgram
Sequences
Fitws Class
Yo it Wgrasm
Damar Enttas
MAMA
LOKAS
HaR
BULAN
TAHUN

Train Kembali

| Tokenisasi

Gambar 4 Form Training

Form Testing

Form ini berisi 5 buah tombol yang dapat
digunakan untuk mengoperasikan fungsi utama.
Button Cari berguna untuk membuka file yang
akan dicari entitasnya. Button  Classifier
digunakan untuk me-load classifier yang dibuat
pada saat menggunakan form training ataupun file
classifier yang telah disertakan. Button Jalankan
berguna untuk memulai proses pencarian entitas
secara automatis (program). Button kembali
digunakan untuk kembali ke form utama. Button
Simpan  digunakan untuk menyimpan hasil
{Einberian entitas secara automatis. Form testing
dapat dilihat pada gambar 5.

..... - -
Pengenalan Entitas kata

Cari
1
1

Classifier | Jalankan! | Kembali Simpan
Gambar 5 Form Tesiing

3.  Hasil Pengujian

1.

Tahap-tahap dalam pengujian sistem, antara lain :
Mengumpulkan dokumen artikel yang digunakan
sebagal bahan pengujian program. Dokumen
artikel didapat dari website berita seperti
www.kompas.com. Artikel berisi berita tentang
seputar olahraga dan kesehatan. Artikel yang
didapat dari hasil pencarian dokumen sebanyak
60 buah dokumen artikel. Sebanyak 50 dokumen




digunakan untuk proses fraining dan 10 dokumen
digunakan untuk proses testing.

2. Melakukan pengujian terhadap setiap modul dan
tombol untuk mengecek apakah semudEfodul
dan tombol yang terdapat pada program berjalan
dengan baik sesuai dengan fungsinya masing-
masing.

3. Melakukan proses fraining dan testing.

4. Membuat buku manual yang bertujuan membantu
pengguna menggunakan program aplikasi ini.

24

glgujian keseluruhan terhadap aplikasi ini
dilakukan dengan menjalankan form-form yang tersedia,
yaitu form utama, form training, form testing, form about
dan form help. Pengujian terhadap seluruh form dapat
dikatakan berhasil karena seluruh form  berjalan
sebagaimana mestinya. Semua menu dan tombol dalam
masing-masing form dapat menjalankan fungsinya dengan
baik. Contoh hasil pemberian NER pada piffillam dapat
dilihat pada gambar 6 dan contoh artikel dapat dilihat
pada gambar 7.

f— T
Pemberian Entitas kata

o ™

i mis Clagsifier | Prosess! | Mesmbal

Gambar 6 Hasil Pemberian Entitas

Sementara <nama>Wanggai</mama> terlihat sibuk "melobi®
<lokasirKeane</lokasi> di depan bangku cadangan. Dari pengamatan
Eompas.com di tribun media, <nama>Oktovianus Maniani</nama> juga
terlihat menginginkan kaus mantan pemain <nama>Tottenham
Hotspur</nama> itu.

Mamun, <nama>¥eane</nama> terlihat tak kunjung membuka kausnya
sampai ia akhirnya menuju ruang ganti. Ternyata, usaha
<nama>Wanggai</nama> tak sia-sia. Penyerang asal
<lokasi>Papua</lokasi> itu berhasil mendapatkan seragam nomor 14
milik <nama>Eeane</nama>.

Gambar 7 Contoh Artikel yang sudah diberi label secara otomatis

Setelah dilakukan pengujian terhadap form-form
yang ada, maka dilakukan pengujian terhadap pemberian
entitas. Pada pengujian pertama, pelatihan menggunakan
data training yang berisi 50 buah artikel berbahasa
Indonesia dengan jumlah kata mencapai 32.685 buah kata.
Sedangkan pada pengujian kedua, file data training berisi
50 buah artikel pada pengujian pertama, ditambah dengan
daftar nama orang-orang Indonesia, lokasi yang ada di
Indonesia, nama-nama hari, dan tahun. Pengujian
dilakukan terhadap 10 dokumen artikel, dengan jumlah
EZAiruh kata sebanyak 5.279 kata. Jumlah data dan kata
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah data training dan testing pada setiap pengujian
Pengujian Jumlah data training Jumlah data testing
Dokumen Kata Dokumen Kata
1 50 32.685 10 5.279
2 50+daftar 123678 | 10 5.279

nama, lokasi,
har, tahun di
Indonesia

Penambahan daftar nama, lokasi, hari dan tahun
yang berlaku di Indonesia ditujukan untuk mengatasi
nama, lokasi, hari atau tahun yang tidak terdapat pada data
training. Daftar tersebut diperoleh dari berbagai sumber
seperti website, peta dan kamus bahasa Indonesia.

Pengujian dilakukan pada setiap fitur yang
terdapat pada Stanford NER. Fitur tersebut dif@akan
terhadap pengujian 1 dan 2. Hasil dari pengujian 1 dan 2
dapat dilihat pada tabel 2. Nilai akurasi didapat dari total
entitas yang diperoleh oleh program, dibagi dengan jumlah
entitas manual dari ke 10 buah file data testing.

Tabel 2 Hasil akurasi setiap fitur untuk pengujian 1 dan 2

Fitur Pengujian | Pengujian 2

Current Words 50.51% 59%
Previous Words | 54.76% 53%
Mext Words 57.89% 54%
Word Shape S0.91% 55%
Word Ngrams 46.26% 58%
Sequence 50.91% 50%
Fitur Class S0.91% 52%
No midNgram 50.91% 54%
All fitur 45.34% 56%
Rata-rata 50.93% 54.35%

Pada tabel 2, dapat terlihat bahwa secara rata-rata
pengujian 2 menghasilkan akurasi yang lebih baik
dibandingkan akurasi pengujian 1. Sehingga terbukti
pengaruh penambahan daftar nama mempengaruhi hasil
akurasi walaupun tidak signifikan. Apabila dilihat dari
fitur yang dipilih maka fitur Next Word merupakan fitur
yang menghasilkan nilai akurasi terbaik yaitu 54.35%.
Namun hal ini hanya berlaku pada [&kujian 1. Hasil
jumlah entitas yang benar diberi label dapat dilihat pada
tabel 3. Pada tabel 3 juga dapat dilihat bahwa entitas
organisasi paling banyak mengalami kesalahan diberi

label.




Tabel 3 Jumlah entitas yang berhasil dan benar diberi label pada

pengujian 1

Fitur Entitas Total %
Organi Har
Nama Lakasi sl i Bulan Tahumn
Entitas
manual il6 132 247 12 5 is GEE
All fitur iz 91 0 1 L] M 445 45.34
Mo mid M-
grm 438 30 o 0 0 is s03 s0.91
Fitur class 438 0 0 L] L] M 503 50.91
Sequence 438 30 o 0 0 is s03 s0.91
Word
MNemm s 106 )] 11 L] 35 457 46.26
Word Shape 438 30 ) 0 0 is s03 50.91
Next Word 36l 170 1] L] L] L) 571 5789
Previous
Word 306 92 o Tl L is 541 54.76
Cument
Wond £ 91 )] 7 L] 35 49 50.51

Kesalahan pemberian label dapat terjadi karena
pemilihan fitur yang kurang tepat dan kurang beragamnya
data yang digunakan pada saat training. Pada gambar 8
dapat dilihat bahwa kata <nama>Macau Terbuka Grand
Prix Gold</nama> salah diberi label. Dimana seharusnya
pemberian label untuk “Macau Terbuka Grand Prix Gold”
adalah organisasi.

<lokasi>JAKARTA</lokasi>, KOMFAS.com
<lokasi>Indonesia</lokasi>,

Dua tunggal putra

Taufik Hidayat dan <nama>Simon
Santoso</nama m=langkah ke perempat final <pama>Macau Terbuka
(Grand Prix Gold</nama>. Pada babak ketiga, <hari>Kamis</hari>
(1/12/2011), mereka bermain alot untuk menaklukkan lawannya
sehingga tetap memelihara peluang membawa pulang gelar TUrnamen
[erhadiah 200.000 dollar AS tersebut.

Taurik,
20-22,

unggulan ketiga, dipaksa bermain rubber-game
21-16 melawan pemain <lckasi>China</lokasi>,

21-11,
<nama>Chen
Yuekun</nama>. Hal serupa juga dialami <nama>Simon</nama>,
unggulan kelima, yang bermain lebih dari satu jam untuk menang
21-19, 22-24, 21-12 atas unggulan ke-12 dari
<lokasi*Hongkong</lokasi>, <nama>Wong Wing Xi</nama>.
<hari>Jumat</hari> (2/12/2011),
bertemu unggulan keenam dari
Hyun Il</nama>, yang menang 21-13,

Di babak delapan besar, Taufik

<lokasi>Korea</lokasi>, <nama>Les
21-15 atas unggulan ke-16 dari
<lokasi>Taiwan</lokasi>, <mnama>Hsueh Hsuan Yi</nama>, Sementara
itu, <pama>Simon</nama> menghadapi unggulan ke—14 dari
<lekasi>India</lekasi>, <nama>Kashyap Parupalli</mama>, yang
13-21, 21-17,

21-17 atas pemain <lckasi>Taiwan</lokasi>,
<nama>Chou Tien Chen</nama>.

Gambar 8 Contoh artikel hasil pemberian label secara otomatis untuk
dokumen dengan judul “Taufik dan Simon Bertemu Pemain Taiwan™

Kesalahan pemberian label juga terjadi pada
kalimat <organisasi=JAKARTA, Kompas.com - Taufik
Hidayat lolos ke perempatfinal Macau Terbuka GP
Gold</organisasi>. Kesalahan ini terjadi karena ada tanda
“.% diantara kalimat tersebut yang dipisahkan oleh spasi.
Padahal seharusnya kata “Jakarta” terpisah sendiri
mendapat label <lokasi>. Kemudian kata “Taufik Hidayat™
diberi label <nama> dan “Macau Terbuka GP Gold”
adalah <organisasi>. Adanya tanda”™* membuat sistem
melihat bahwa kalimat tersebut adalah satu kesatuan.
Kesalahan pada sistem ini terjadi karena belum ada

perlakuan terhadap tanda baca tertentu yang dianggap
menjadi penghubung antar kata.

Kesalahan pemberian label nama juga terjadi
pada kata <nama=Lolosnya Simon</nama> seharusnya
hanya kata "Simon" saja yang diberikan entitas nama.
Kesalahan ini terjadi pada fitur Word Shape. Dimana
fitur ini melihat kata yang diawali huruf besar mendapat
nilai lebih dibandingkan kata tanpa diawali huruf besar.
Pada dokumen kata “Lolosnya” diawali dengan huruf
besar “L”, sehingga probabilitas “Lolosnya Simon”
merupakan satu nama menjadi lebih besar dibandingkan
kata “Simon” saja yang merupakan nama.

4. Kesimpulan dan Saran

Setelah melakukan pembuatan program dan
pengujian terhadap setiap fitur maka diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Program implementasi Stanford NER untuk
bahasa Indonesia dapat memudahkan peneliti
untuk melakukan pemilihan dan perubahan fitur.
Kemudahan ini dapat membantu pelatihan
pemberian entitas.

2. Fitur dengan hasil akurasi tertinggi adalah fitur
Current Word yang menghasilkan akurasi sebesar
59%.

3. Secara keseluruhan hasil akurasi tertinggi
diperoleh pada pengujian kedua yaitu pengujian
dengan menambahkan daftar nama, lokasi,
organisasi, hari, bulan dan tahun.

4. Entitas yang gagal untuk diberi label adalah
entitas organisasi. Kesalahan pemberian label
dapat terjadi karena kata tidak berhasil diberi
label atau kata diberi label organisasi namun
salah.

Hasil dari pemberian entitas dan pemilihan fitur
masih jauh dari akurasi yang diinginkan. Walaupun
demikian hasil dari program ini sudah dapat banyak
membantu bagi peneliti untuk melakukan pemilihan fitur
yang ada. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat
difokuskan pada kombinasi fitur sehingga diperoleh hasil
pemberian label yang akurat. Selain itu perlu dilakukan
beberapa perlakuan khusus terhadap beberapa kata khusus
yang berlaku di Indonesia. Seperti kata majemuk, kata
berulang dan lainnya.
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